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Ringkasan 

Penyiaran merupakan ranah publik yang menghendaki setiap orang untuk terlibat 

tidak hanya sebagai konsumen tetapi juga sebagai warga negara yang setara. Sebagai 

pelaksana, Lembaga Penyiaran diwajibkan untuk selalu memperhatikan dua prinsip 

utama di dalam penyiaran sebagaimana yang diamantkan di dalam UU No 32 Tahun 

2002 tentang Penyiaran yakni Diversity of Content dan Diversity of Owner. Kedua 

prinsip ini tidak hanya menandai aktifnya publik tetapi juga mengawali proses 

demokratisasi di dalam penyiaran tanpa ada pretensi untuk mendominasi. Namun, 

penyiaran yang adalah urusan publik tampak mengalami krisis akut, terkhususnya 

ketika kewajiban untuk menghasilkan informasi yang setara hadir bersamaan dengan 

orintasi yang besar pada profit. Tidak sedikit lembaga penyiaran yang kesulitan 

menjalankan dua hal ini sekaligus, terkhususnya menyangkut pemenuhan standar 

minimal program siaran lokal yang diatur di dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan 

Standar Program Siaran. Sedikitnya terdapat dua ketentuan utama yakni pemenuhan 

standar minimal penayangan konten lokal sebanyak 10% per hari dan minmal 30% 

penayangan program lokal pada prime time. Situasi ini sementara terjadi di Maluku. 

Sebagai daerah yang menampung sedikitnya 14 Lembaga Penyiaran Televisi Swasta 

Nasional dan 1 Lembaga Penyiaran Publik Telvisi, Maluku terbilang ideal untuk 

dijadikan sebagai wilayah industri baru bagi penyiaran. Akan tetapi mimpi ini 

tampak tidak seirama dengan praktik penyiaran saat ini. Frekuensi di wilayah Maluku 

sekedar digunakan oleh Lembaga Penyiaran untuk mengejar profit tanpa 

meninggalkan legacy bagi masyarakatnya berupa informasi menyangkut daerah yang 

proporsional, berkualitas, dan dapat dinikmati tidak hanya oleh masyarakat di Daerah 

tetapi juga oleh seluruh masyarakat Indonesia. Untuk mengelaborasi kasus tersebut, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Tentunya penelitian ini bertujuan 

untuk  mengetahui dan memetakan peluang serta tantangan penerapan program 

siaran lokal di Maluku dan untuk mendeskripsikan bentuk program siaran lokal yang 

sudah dan akan di diproduksi dan ditayangkan di Maluku serta konsekuensinya bagi 

keberimbangan system informasi di Daerah. Adapun urgensi dari penelitian ini yakni 

a) Potret kekinian system penyiaran di Indonesia yang seringkali luput 

memperhatikan pemenuhan dan penyediaan informasi yang setara bagi masyarakat 

di Maluku, b) Demokratisasi penyiaran menghendaki hadirnya prinsip keberagaman 

konten yang bertujuan untuk menjadikan penyiaran sebagai ruang bersama (ruang 

publik). Meski begitu, kapitalisasi penyiaran dengan orientasi besar pada sirkulasi 

modal mengharuskan tidak sedikit lembaga penyiaran yang berfokus mengejar profit 

ketimbang kewajiban untuk menjaga kesetaraan informasi. Riset ini berfokus untuk 

melihat penerapan program siaran lokal di Lembaga Penyiaran Swasta Nasional 

dengan pola representasi lembaga yang mencakup Trans TV, Kompas TV, TV One, 

MNC, NET TV, Indosiar yang mewakili Lemabaga Penyiaran Televisi Swasta. 

 

 


